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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada proses penghilangan karat pada material logam dengan memanfaatkan
mesin poles magnetic portable sebagai alternatif pembersihan yang lebih efisien dibandingkan dengan metode
penggosokan manual. Korosi atau karat merupakan permasalahan umum yang terjadi akibat paparan
lingkungan seperti oksigen dan air yang berdampak pada penurunan kekuatan performa logam terutama di
sektor industri seperti otomotif, konstruksi dan manufaktur dengan menggunakan metode manual dinilai kurang
efektif khususnya pada permukaan logam yang memiliki bentuk kompleks atau sulit dijangkau. Sebagai solusi
dikembangkan metode pembersihan dengan menggunakan cairan scale removal berbasis sulfamic acid dan
citeric acid yang dikombinasikan dengan penggunaan mesin poles magnetic portable. Penelitian ini mengkaji
pengaruh variasi kecepatan putaran mesin (1400 rpm, 1500 rpm, 1600 rpm) serta durasi pemolesan (2 menit, 4
menit, 6 menit) terhadap penghilangan karat pada logam khususnya mur dan baut. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa proses perlakuan mampu menurunkan berat material sebesar 0,65% hingga 1,54% serta
kekasaran permukaan hingga 93,55%, dengan hasil terbaik diperoleh pada kecepatan 1600 rpm selama 6 menit.
Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi jarum magnetic dan cairan scale removal dapat secara efektif
menghilangkan karat tanpa merusak struktur material.

Kata kunci: Kekasaran Permukaan, Asam Sulfamat, Asam Sitrat, Proses Pembersihan Kerak

Abstract: This study focuses on the process of rust removal from metal materials using a portable magnetic
polishing machine as a more efficient alternative to manual scrubbing methods. Corrosion or rust is a common
issue caused by environmental exposure such as oxygen and water, which leads to a decline in the performance
and strength of metals, particularly in industrial sectors such as automotive, construction, and manufacturing.
Manual methods are considered less effective, especially for metal surfaces with complex shapes or hard-to-
reach areas. As a solution, a cleaning method was developed using a scale removal solution based on sulfamic
acid and citric acid, combined with the use of a portable magnetic polishing machine. This research examines
the effect of varying machine rotation speeds (1400 rpm, 1500 rpm, 1600 rpm) and polishing durations (2
minutes, 4 minutes, 6 minutes) on rust removal from metal components, specifically nuts and bolts. The test
results show that the treatment process can reduce material weight by 0.65%to 1.54% and surface roughness
by up to 93.55%, with the best results obtained at 1600 rpm for 6 minutes. These findings indicate that the
combination of magnetic needles and scale removal solution can effectively remove rust without damaging the
material structure.
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PENDAHULUAN tekanan dan beban. Bahkan, peralatan yang sering
Pada era modern ini. kebutuhan akan material ditemukan di bengkel seperti alat tangan dan elemen
logam  semakin meniﬁgkat seiring  pesatnya penyambung misalnya mur dan baut merupakan

perkembangan teknologi dan industrialisasi material
logam menjadi salah satu komponen penting yang
digunakan dalam berbagai sektor, mulai dari industri
berat hingga penggunaan sehari-hari [1] . Salah satu
contohnya adalah baja atau besi serta logam yang
digunakan dalam pembuatan alat-alat otomotif atau
struktur mesin. material tersebut memiliki peranan
penting karena kekuatan yang mampu menahan
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kompenen kecil namun vital dalam banyak sistem
mekanis, fungsinya mengikat dan menyambung
berbagai elemen dalam satu kesatuan yang kuat[2].
Melihat berbagai penggunaan logam untuk kebutuhan
teknologi pembersihan dan perawatan material logam
seperti mur dan baut menjadi semakin penting untuk
dilakukan sebuah kemajuan sebagai bentuk yang
memudahkan pekerjaan agar lebih maksimal[3].
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Setiap material atau bahan yang digunakan logam
dalam bidang industri tentu memiliki jangka waktu
atau masa penggunaan sehingga hal tersebut
mengakibatkan pada penurunan kualitas objek yang
diikat. Sering terjadi diakibatkan oleh pengaruh waktu,
cuaca, dan suhu pada logam akan terjadi proses
korosi[4]. Korosi menjadi salah satu hambatan utama
dalam dunia industri karena mengakibatkan penurunan
kekuatan suatu material sehingga akan mempengaruhi
kinerja secara berkesinambungan[5]. Korosi menjadi
perusak material yang diakibatkan oleh kondisi cuaca
seiring berjalannya waktu pada akhirnya dapat
mengurangi kekuatan baik material sebagai pengikat
atau objek yang di ikat oleh material tersebut pada
logam[6].

Salah satu masalah utama yang sering dihadapi
pada peralatan yang berbahan logam adalah korosi
atau yang sering kita sebut dengan karat, hal itu terjadi
pada saat logam mengalami proses oksidasi yang
kerugiannya dapat menyebabkan  menurunnya
performa dan kekuatan mekanis dari komponen pada
akhirnya berdampak negatif terhadap stabilitas dan
keamanan sambungan dalam berbagai pengaplikasian,
termasuk industri otomotif, konstruksi, dan mesin[7],
selain itu karat tidak hanya memperburuk tampilan
fisik logam, tetapi juga dapat menyebabkan keausan,
kesulitan perawatan, bahkan kegagalan struktural jika
dibiarkan tanpa penanganan yang cepat dan tepat.
Korosi atau karat disebabkan oleh proses kimia yang
terjadi pada material berbahan logam, hal tersebut
bereaksi menjadi ion dipermukaannya akibat kontak
langsung dengan lingkungan yang mengandung air
dan oksigen[8].

Upaya untuk mengatasi masalah karat selama ini
melibatkan metode pembersihan karat secara manual
seperti penggosokan. Namun dalam penggunaanya
metode ini  seringkali tidak efektif dalam
membersihkan karat pada permukaan yang sulit
dijangkau atau dalam jumlah yang besar. Selain itu
proses manual dapat memakan waktu, kurang efisien
dan hasilnya tidak selalu optimal[9]. Salah satu
alternatif adalah penggunaan scale removal liquid
yang berbahan dasar campuran sulfamic acid dan citric
acid karena larutan ini mengandung asam tinggi yang
mampu menghilangkan karat lebih cepat namun
ditemukan bahwa larutan ini masih dapat ditingkatkan
dengan menyesuaikan variasi waktu, konsentrasi
kimia dan suhu agar larutan dapat bekerja lebih efektif
dalam menghilangkan karat sekaligus mengurangi
resiko kerusakan material dan  dampak
lingkungan[10].

Mesin poles umumnya digunakan dalam proses
perawatan, pemolesan, atau finishing pada logam yang
berukuran kecil hingga sedang terutama di industri
perhiasan, manufaktur dan elektronik. Mesin ini
bekerja dengan memanfaatkan putaran  yang
dihasilkan oleh motor listrik untuk menggerakan
bahan poles menjadi halus dan berkilau[11]. Prinsip
utama mesin poles terletak pada kemampuan motor
listriknya menghasilkan gerakan berputar yang stabil,
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sehingga bahan poles dapat bekerja merata diseluruh
permukaan benda. dengan demikian, mesin poles
sangat efektif dalam memperbaiki tampilan
permukaan tampak lebih halus dan mengkilap.

Menjawab permasalahan tersebut, diperlukan
inovasi dalam proses penghilang karat pada logam
yang lebih efisien, praktis, dan ramah lingkungan.
Salah satu solusi yang dapat ditawarkan oleh peneliti
adalah penggunaan mesin poles magnetic portable
penghilang karat yang dirancang secara cepat dan
merata dengan memanfaatkan jarum magnetik yang
berfungsi untuk menggerakan partikel abrasif
mikrosopis dengan scale removal liquid yang terbuat
dari dari campuran sulfamic acid dan citric acid yang
bekerja membersihkan permukaan logam dari karat
tanpa merusak struktur dasar material. Selain itu,
mesin ini  bersifat portable sehingga dapat
memudahkan penggunaan di berbagai lokasi dan
kondisi kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kecepatan putaran mesin terhadap tingkat
pembersihan karat pada logam dan untuk mengetahui
variasi waktu untuk proses penghilangan karat yang
tepat. Dalam penelitian ini, beberapa batasan telah
ditetapkan untuk memfokuskan dan membatasi
cakupan penelitian: (1) Penelitian difokuskan pada
sampel benda uji Mur dan baut, (2) penggunaan larutan
scale removal liquid yang berbahan dasar campuran
sulfamic acid dan citric acid dengan konsentrasi 4%,
(3) Penelitian ini difokuskan pada variasi kecepatan
1400 rpm, 1500 rpm, 1600 rpm dengan durasi 2 menit,
4 menit, 6 menit. (4) proses pemolesan dilakukan
dengan menggunakan campuran dari jarum poles
magnetic cairan larutan scale removal liquid.

DASAR TEORI
Mesin Poles Magnetic Portable

Mesin poles adalah alat yang sering digunakan
dalam proses perawatan, pemolesan atau finishing
pada permukaan logam terutama untuk benda kerja
berukuran kecil hingga sedang terutama sangat di
butuhkan di berbagai sektor seperti industry,
manufaktur, elektronik, perhiasan karena mesin poles
mampu meningkatkan kualitas estetika dan fungsi
benda kerja melalui hasil akhir yang halus dan
mengkilap[12]. Mesin ini berkerja dengan prinsip
dasar memanfaatkan putaran yang di hasilkan oleh
motor listrik dengan putaran tersebut digunakan untuk
menggerakan bahan abrasive atau media poles jarum
poles magnetik yang dapat menghasilkan gesekan
antara bahan poles dengan benda kerja untuk
membantu membersihkan karat dan menghaluskan
area kasar pada permukaan logam[13]. Proses
pemolesan pada mesin poles dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dengan pengaturan kecepatan putaran
mesin juga memungkinkan fleksibel dalam menangani
berbagai jenis material dan tingkat kerumitan benda
kerja. Hal ini menjadikan mesin poles sebagai alat
yang sangat esensial dalam mendukung proses
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finishing dan meningkatkan nilai estetika di berbagai
industri.

e

Gambar 1. Mesin Poles Magnetic Portable

Cairan Pembersih Karat

Proses penghilangan karat menjadi hal yang
penting dalam berbagai sektor industri untuk menjaga
kualitas serta ketahanan material logam. Salah satu
metode yang digunakan dalam pengilangan Kkarat
adalah scale removal liquid yang berbahan dasar
campuran sulfamic acid dan citric acid yang mampu
melarutkan karat tanpa merusak substrat logam karena
sulfamic acid memiliki sifat sebagai penghilang kerak
dan karat sementara citric acid berperan untuk
mengurangi  kekuatan asam dan memberikan
perlindungan pada substrat yang dapat mengurangi
potensi kerusakan pada logam yang terpapar korosi.
Proses penghilangan karat dengan menggunakan
campuran kedua asam ini umumnya dilakukan dengan
cara merendam logam yang berkarat dalam larutan
tersebut atau dengan mengaplikasikan menggunakan
kuas pada area yang berkarat.

Selain itu, penggunaan larutan penghilang karat
menggunakan asam sulfamic dan citric acid harus
dilakukan dengan memperhatikan konsentrasi larutan
yang tepat agar proses penghilangan karat tanpa
merusak logam) konsentrasi larutan yang umum
digunakan untuk penghilangan karat digunakan sekitar
4% untuk hasil optimal. Berikut konsentrasi scale
removal dinyatakan oleh persamaan[14].

M1.V1=M2.V2
Dimana:

M1 = Molaritas dari volume

M2 = Molaritas asam sulfamic dan citric acid

V1 = Konsentrasi larutan

V2 = Larutan air

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
murni  (true  experimental research), yang
bertujuan untuk menguji secara langsung pengaruh
perlakuan tertentu terhadap suatu variabel terikat
dalam kondisi yang terkendali [15]. Penelitian ini
menggunakan desain faktorial 3x3, yang mengkaji
dua variabel bebas, yaitu variasi kecepatan putaran
mesin poles magnetic portable (1400 rpm, 1500
rpm, dan 1600
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rpm) serta variasi waktu pemolesan (2 menit, 4 menit,
dan 6 menit).

Setiap kombinasi perlakuan dilakukan sebanyak
tiga kali pengulangan, sehingga total sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 27 sampel.
Desain ini dipilih untuk mengetahui interaksi antara
kecepatan dan durasi pemolesan terhadap efektivitas
penghilangan karat.

Analisis masalah : Pada tahap kedua adalah
melakukan analisis masalah untuk mengidentifikasi
hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam
penghilangan karat pada logam dengan cara mengkaji
faktor faktor yang menyebabkan karat terbentuk pada
logam dan meneliti keterbatasan metode pembersihan
karat yang telah ada.

Mempersiapkan alat dan bahan penelitian : Hal
ini bertujuan untuk memastikan bahwa eksperimen
dapat berjalan dengan baik dan membersihkan data
yang akurat.

Pengujian Material : Pada tahap ini dilakukan
pengujian terhadap material mur dan baut. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik material
sebelum dan sesudah proses pembersihan karat
menggunakan mesin poles magnetic portable.

Memvariasi  kecepatan mesin : Langkah
selanjutnya memvariasi  kecepatan mesin poles
magnetic portable untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap pembersihan karat pada material logam yang
bertujuan untuk menentukan parameter optimal yang
dapat memberikan hasil pembersihan terbaik tanpa
merusak permukaan logam. dalam penelitian ini
variasi kecepatan yang digunakan adalah variasi
kecepatan 1400 rpm, 1500 rpm, 1600 rpm dengan
durasi 2 menit, 4 menit, 6 menit.

Pengujian kekasaran permukaan : pengujian
kekasaran pada permukaan material uji sebelum dan
sesudah proses pembersihan karat menggunakan
mesin poles magnetic portable. Pengujian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana metode
yang diinginkan dapat meningkatkan kualitas
permukaan logam tanpa menyebabkan kerusakan.

Analisa dan pembahasan data pengujian : Tahap
ini adalah analisa dan pembahasan data pengujian
dimana hasil dari berbagai pengujian yang telah
dilakukan kemudian di analisis untuk menentukan
parameter optimal yang menghasilkan pembersihan
terbaik.

Kesimpulan : Tahap terakhir dalam penelitian ini
adalah kesimpulan yang merupakan rangkuman dari
hasil analisis dan pembahasan data pengujian.
Kesimpulan diambil berdasarkan temuan yang
diperoleh selama eksperimen dan bertujuan untuk
menjawab tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

Proses Pemolesan Dengan Mesin Poles Magnetic
Portable
Berikut proses pemolesan menggunakan mesin
poles magnetic portable:
1. Siapkan mesin poles dengan jarum pemoles
magnetic serta cairan pelumas atau Pembersih.
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n

Masukan jarum pemoles kedalam wadah mesin.

3. Masukan benda uji kedalam wadah mesin
Bersama dengan jarum pemoles dan cairan scale
removal liquid.

4. Atur kecepatan putaran mesin sesuai dengan
Kebutuhan.

5. Nyalakan mesin sehingga medan magnet
menggerakan jarum pemoles untuk menggosok
permukaan benda uji dan biarkan mesin berkerja
selama beberapa menit.

6. Hentikan mesin dan periksa hasilnya jika
permukaan masih belum sesuai maka harus
mengatur kecepatan mesin yang lebih tinggi
untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal.

7. Setelah selesai keluarkan benda uji lalu bersihkan
dari sisa jarum pemoles dan cairan kemudian
keringkan pemukaannya serta pastikan hasilnya
halus mengkilap sesuai hasil yang di inginkan.

8. Setelah proses pemolesan selesai dilakukan

pengujian kekasaran permukaan untuk menilai

perubahan tekstur permukaan logam akibat
pemolesan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Konsentrasi Scale Removal Liquid

Larutan scale removal liquid yang digunakan
dalam proses penghilangan karat merupakan
campuran dari sulfamic acid dan citric acid konsentrasi
4% menggunakan perbandingan 1: 1 dihitung dengan
persamaan berikut:

M1.V1=M2 V2

Maka larutan yang dihasilkan:

100.v, = 4.1000 = v, =
=40mL

4000
100

Larutan terdiri dari dua jenis asam dengan
perbandingan 1: 1. untuk membuat 1-liter larutan scale
removal dengan konsentrasi 4 % digunakan:

Volume sulfamic acid =20 mL

Volume citric acid =20 mL

Air demineralisasi =960 mL

Proses Pengukuran Nilai Kekasaran Permukaan
Material Uji

Pengujian dilakukan sebelum dan setelah proses
pemolesan pada material mur dan baut berkarat yang
sebelumnya telah mengalami penghilangan karat
dengan menggunakan scale removal liquid yang
berbahan dasar sulfamic acid dan citric acid
berkonsentrasi 4% yang dicampur oleh jarum poles
magnetic dengan menggunakan variasi kecepatan dan
waktu. Untuk mengetahui nilai kekasaran permukaan
benda uji menggunakan alat surface roughness tester.
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Gambar 2. Proses Pengukuran Kekasaran Permukaan
Hasil Pengujian Mur dan Baut Dengan Variasi
Kecepatan 1400 Rpm

1. Variasi waktu 2 menit
Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles magnetik portabel kemudian diukur berat
dan kekasaran permukaannya  dengan
menggunakan alat timbangan dan surface
roughtness tester, sehingga diperoleh Ra sebagai

berikut:
Tabel 1. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1400 Rpm Waktu
2 Menit
c c
8 8
_ ©
S~ S oo S = = E ==
EE £% 85 §5 <238 <g%
FE =2 52 g9 §gT §8°
b > < <
0 o0 3 3
4 X
D 3}
¥4 X
11,08 11,00 1,655 1,007
1400 2 11,13 11,00 1,975 1,081
11,29 11,00 3,175 1,619
Rata-rata 11,16 11,00 1,211 1,235

Grafik Pengujian Berat Material
11,40
11,20 ._’/
11,00

10,80
1 2 3

e@= Berat Material (Gram) Sebelum

Berat Material (Gram) Sesudah

Gambar 3. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1400 Rpm Waktu
2 Menit

Grafik Pengujian Kekasaran

Material
4
2 .__/.
0
1 2 3

=@==Kckasaran Permukaan (um) Sebelum
Kekasaran Permukaan (um) Sesudah

Gambar 4. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1400 Rpm
Waktu 2 Menit
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Hasil pengujian berat material dengan
kecepatan 1400 Rpm berdurasi 2 menit
menunjukkan rata-rata berat material sebelum
perlakuan adalah 11,16 gram, dan setelah proses
pemolesan menjadi 11,00 gram. Terjadi
penurunan berat sebesar 0,16 gram atau sekitar
1,43%.

Hasil pengujian kekasaran pada kecepatan
1400 dengan durasi 2 menit nilai rata-rata
sebelum perlakuan adalah 1,211 pm, dan sesudah

perlakuan menjadi 1,235 pum. Hasil ini
menunjukkan adanya kenaikan kekasaran
sebesar 1,98%.

Variasi waktu 4 menit

Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 2. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1400 Rpm Waktu

sedangkan setelah pemolesan menjadi 11,00
gram. Artinya, terjadi penurunan berat sebesar
0,09 gram, atau setara dengan sekitar 0,81%.
Hasil dari pengujian kekasaran permukaan,
terjadi perubahan yang cukup signifikan. Nilai
kekasaran rata-rata sebelum proses adalah 3,721
pm, dan setelah proses turun menjadi 1,185 pm.
Penurunan ini mencapai sekitar 68,15%

Variasi waktu 6 menit

Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 3. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1400 Rpm Waktu

6 Menit
c c
I+ I+
g g
E_ §_ ¢ g
— T = ~—~ f =
ST 2% 2% 7§ &5¢ &%¢
= nc:L < § N4 6 2 5 c g = c 33
gL =2 g8 w8E 88< S8~
o @ 3 3
® o g g
L) )
¥4 %
11,12 11,00 4,711 1,309
1400 6 11,18 11,00 2,304 0,985
11,01 11,00 2,082 0,642
Rata-rata 11,10 11,00 3,032 0,978

4 Menit
o f
g 3
TR T
— o
S~ = o b = £ _ =5
g€ =2 g2 & gg*< S 8=
] @ 3 3
@ @ g g
3} )
¥ v
11,16 11,00 5,053 1,915
1400 4 11,04 11,00 4,267 1,641
11,09 11,00 1,843 0,617
Rata-rata 11,09 11,00 3,721 1,185

Grafik Pengujian Berat Material

11,20
11,10 \_”_‘
11,00
10,90
1 2 3

==@==Becrat Material (Gram) Sebelum

Berat Material (Gram) Sesudah

Gambar 5. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1400 Rpm Waktu

4 Menit

Grafik Pengujian Kekasaran

Material
6
4 ‘\\.
2
o
1 2 3

==@==Keckasaran Permukaan (um) Sebelum

Kekasaran Permukaan (um) Sesudah

Gambar 6. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1400 Rpm
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Waktu 4 Menit

Hasil dari pengujian berat material nilai rata-
rata sebelum pemolesan adalah 11,09 gram,

Grafik Pengujian Berat Material
11,20
11,10 /‘\‘
11,00

10,90
1 2 3

=== Berat Material (Gram) Sebelum

Berat Material (Gram) Sesudah

Gambar 7. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1400 Rpm Waktu

6 Menit

Grafik Pengujian Kekasaran

Permukaan
5 .\_‘
0
1 2 3

e=@== Kckasaran Permukaan (pm) Sebelum

Kekasaran Permukaan (um) Sesudah

Gambar 8. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1400 Rpm

Waktu 6 Menit

Hasil dari pengujian berat rata-rata material
sebelum proses adalah 11,10 gram, dan setelah
proses menjadi 11,00 gram. Artinya, berat
material berkurang sekitar 0,90%.

Hasil dari pengujian kekasaran permukaan,
rata-rata sebelum dipoles adalah 3,032 um, dan
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setelah dipoles menurun menjadi 0,978 pum.
Dengan kata lain, kekasaran turun hingga sekitar
67,74%.

Hasil Pengujian Mur dan Baut Dengan Variasi
Kecepatan 1500 Rpm

1.

Variasi waktu 2 menit

Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 4. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1500 Rpm Waktu

Variasi waktu 4 menit

Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 5. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1500 Rpm Waktu

4 Menit
c c
I+ I+
g g
E_ §_ % e
— T = —~ fy =
T 2% 2% g8 &5¢ @s%¢
= 0% < % 4 (‘5 2 (‘5 c 8 = c 33
g = =2 B = s 2 ST [l
3] @ 3 3
o w8 g
L L
N4 4
11,02 11,00 4,506 2,291
1500 4 11,01 11,00 1,971 1.017
11,01 11,00 1,911 0,898
Rata-rata 11,01 11.00 2,798 1,402

2 Menit
c c
3 8
SR T T
1 =]
S~ s© s 3237 5E_ 58~
Ee €% 85 £E e2g &gt
g 32 52 gQ ggT §8°<
5 o ] <
M M 3 3
X X
5] 5}
¥ ¥
11,14 11,00 1,186 0,931
1500 2 11,08 11,00 2,389 1,288
11,01 11,00 1,852 0,981
Rata-rata 11,07 11.00 1,809 1,065
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Gambar 9. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1500 Rpm Waktu
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Gambar 10. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1500 Rpm
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Waktu 2 Menit

Hasil pengujian material rata-rata berat
material sebelum proses adalah 11,07 gram dan
setelah proses menjadi 11,00 gram. Penurunan ini
setara dengan sekitar 0,63%.

Hasil pengujian kekasaran permukaan terjadi
perubahan yang cukup jelas. Nilai rata-rata
kekasaran sebelum proses adalah 1,809 um, dan
setelah proses menjadi 1,065 pm. Artinya,
permukaan menjadi lebih halus dengan
penurunan kekasaran sebesar sekitar 41,13%.
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Gambar 11. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1500 Rpm
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Gambar 12. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1500 Rpm

Waktu 4 Menit

Hasil pengujian dengan kecepatan putaran
1500 rpm dan durasi waktu 4 menit, diperoleh
hasil rata-rata berat material sebelum perlakuan
sebesar 11,01 gram dan sesudah perlakuan
menjadi 11,00 gram. Penurunan berat tersebut
hanya sebesar 0,01 gram atau sekitar 0,09%,

Hasil pengujian nilai kekasaran permukaan
mengalami perubahan yang cukup signifikan.
Rata-rata  kekasaran permukaan  sebelum
pemolesan tercatat sebesar 2,798 um, sedangkan
setelah proses pemolesan menurun menjadi

565



Jurnal Rekayasa Mesin (JRM), Vol. 10, No. 02, Agustus 2025: 560-569

1,402 um. Penurunan kekasaran mencapai 1,396
pm atau sekitar 49,91%.

3. Variasi waktu 6 menit
Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 6. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1500 Rpm Waktu

menurun menjadi 0,657 um. Penurunan ini
mencapai 1,354 um atau sekitar 67,30%.

Hasil Pengujian Mur dan Baut Dengan Variasi
Kecepatan 1500 Rpm

1. Variasi waktu 2 menit
Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 7. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1600 Rpm Waktu

6 Menit
c c
© I+
g g
e §_ % e
— D = —~ fey =
Ee 2% 2% g% &3¢ 8%e
= QC:L S % «n 6 2 (‘5 c 8 =1 c 23
g =2 B = s = g o~ s o=
g s g g
o @ g g
Q L
4 N4
11,21 11,00 2,621 1,046
1500 6 11,05 11,00 1,475 0,506
11,04 11,00 1,938 0,421
Rata-rata 11,11 11,00 2,011 0,657
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Gambar 13. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1500 Rpm
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Gambar 14. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1500 Rpm
Waktu 6 Menit

Hasil pengujian dengan Kkecepatan putaran
1500 rpm dan durasi waktu 6 menit, diperoleh
rata-rata berat material sebelum pemolesan
sebesar 11,11 gram dan sesudah pemolesan
sebesar 11,00 gram. Penurunan berat sebesar
0,11 gram atau sekitar 0,99%.

Hasil  pengujian  Kekasaran rata-rata
kekasaran sebelum pemolesan adalah sebesar
2,011 pm, dan setelah proses pemolesan
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2 Menit
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11,29 11,00 5,161 1,849
1600 2 11,18 11,00 2,971 0,661
11,05 11,00 1,651 0,319
Rata-rata 11,17 11,00 3,261 0,943
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Gambar 15. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1600 Rpm
Waktu 2 Menit
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Gambar 16. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1600 Rpm
Waktu 2 Menit

Hasil pengujian dengan Kkecepatan putaran
1600 rpmdan waktu 2 menit, diperoleh hasil rata-
rata berat material sebelum proses pemolesan
sebesar 11,17 gram dan sesudahnya menjadi
11,00 gram. Terjadi penurunan berat sebesar 0,17
gram atau sekitar 1,52%.

Dari hasil pengukuran kekasaran permukaan,
terjadi penurunan yang cukup besar. Nilai
kekasaran  permukaan rata-rata  sebelum
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pemolesan adalah 3,261 um dan sesudah
pemolesan turun menjadi 0,943 um. Penurunan
sebesar 2,318 pm atau sekitar 71,06%.

Variasi waktu 4 menit

Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles portable kemudian diukur berat dan
kekasaran permukaannya dengan menggunakan
alat timbangan dan surface roughtness tester,
sehingga diperoleh Ra sebagai berikut:

Tabel 8. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1600 Rpm Waktu

menjadi 0,484 um. Penurunan sebesar 3,477 um
atau sekitar 87,79%.

Variasi waktu 6 menit

Hasil pemolesan dengan mengunakan mesin
poles magnetik portabel kemudian diukur berat
dan  kekasaran  permukaannya  dengan
menggunakan alat timbangan dan surface
roughtness tester, sehingga diperoleh Ra sebagai
berikut:

Tabel 9. Pengambilan Data Mur Baut Kecepatan 1600 Rpm Waktu

4 Menit
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11,25 11,00 6,178 0,911
1600 4 11,01 11,00 1,984 0,245
11,15 11,00 3,721 0,297
Rata-rata 11,16 11,00 3,961 0,484
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11,18 1100 2489 0,189
1600 6 11,02 1100 1791 0116
11,02 1100 1,939 0,102
Rata-rata 1107 1100 2073 0135
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Gambar 17. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1600 Rpm

Waktu 4 Menit
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Gambar 18. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1600 Rpm
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Waktu 4 Menit

Pada pengujian dengan kecepatan putaran
1600 rpm dan waktu pemolesan selama 4 menit,
diperoleh hasil rata-rata berat material sebelum
pemolesan sebesar 11,16 gram dan sesudah
pemolesan menjadi 11,00 gram. Terjadi
penurunan berat sebesar 0,16 gram atau sekitar
1,43%.

Dari segi kekasaran permukaan, terjadi
penurunan yang sangat signifikan. Rata-rata
kekasaran permukaan sebelum proses pemolesan
tercatat sebesar 3,961 pum dan sesudah proses
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Gambar 19. Grafik Uji Berat Material Kecepatan 1600 Rpm
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Gambar 20. Grafik Uji Kekasaran Material Kecepatan 1600 Rpm

Waktu 6 Menit

Pada pengujian dengan kecepatan putaran
1600 rpmdan waktu 6 menit, diperoleh hasil rata-
rata berat material sebelum pemolesan sebesar
11,07 gram dan sesudah pemolesan sebesar 11,00
gram. Penurunan berat material sebesar 0,07
gram atau sekitar 1,65%.

Dari sisi kekasaran permukaan, terjadi
penurunan yang sangat drastis. Nilai rata-rata
kekasaran permukaan sebelum pemolesan adalah
2,073 um dan setelah proses menjadi 0,135 pm.
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Penurunan  sebesar
93,55%.

1,938 um atau sekitar

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pengujian, dapat

disimpulkan bahwa:
1. Variasi kecepatan putaran mesin poles magnetic

portable berpengaruh  signifikan terhadap
kualitas permukaan benda uji. Secara umum,
semakin tinggi kecepatan putaran, semakin besar
energi kinetik yang bekerja pada permukaan
material, sehingga proses penghilangan karat dan
penghalusan permukaan menjadi lebih efektif.
Hal ini terlihat dari penurunan nilai kekasaran
permukaan yang cukup signifikan pada
kecepatan tertinggi, yaitu 1600 rpm. Namun,
peningkatan kecepatan tidak selalu linier
terhadap hasil, karena faktor lain seperti kondisi
awal permukaan dan distribusi media abrasif juga
memengaruhi pembersihan.

Variasi durasi waktu perlakuan juga memberikan
pengaruh terhadap efektivitas penghilangan
karat. Umumnya, semakin lama waktu perlakuan,
semakin banyak lapisan karat yang dapat
diangkat dari permukaan material. Hal ini
berdampak pada penurunan berat serta kekasaran
permukaan. Namun, seperti halnya kecepatan,
efek waktu juga tidak selalu menghasilkan hasil
maksimal jika durasi terlalu lama, karena media
abrasif dapat kehilangan efektivitasnya atau
menyebabkan  keausan berlebihan.  Waktu
perlakuan optimal yang tercatat dalam pengujian
adalah 6 menit, di mana hasil penghalusan
permukaan paling signifikan terjadi.

Pengujian lanjutan disarankan dilakukan dengan
jenis media abrasive lain untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh masing-masing variable terhadap
penurunan berat dan kekasaran permukaan dan
menambahkan analisis mengenai  Tingkat
keausan material dasar akibat perlakuan agar
dapat diketahui sejauh mana proses pembersihan
berdampak pada integritas fisik material.
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